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Abstrak: Kepemimpinan Sekolah dan Kualitas Layanan Sekolah Dasar: Sebuah 

Analisis Empiris  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan spiritual, visioner, dan 

pembelajaran terhadap kualitas layanan sekolah dasar. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

penelitian ini melibatkan 214 kepala sekolah dari berbagai wilayah di Indonesia. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ketiga jenis kepemimpinan tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas layanan sekolah. Selain itu, kepemimpinan spiritual berperan 

sebagai faktor yang memperkuat kepemimpinan visioner dan pembelajaran, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas layanan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi ketiga dimensi kepemimpinan dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya pelatihan kepemimpinan bagi 

kepala sekolah untuk mengembangkan kemampuan visioner, spiritual, dan pembelajaran 

secara holistik. Kontribusi dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan 

dalam merancang program pengembangan kepemimpinan guna meningkatkan kualitas 

layanan sekolah secara berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Spiritual; Kepemimpinan Visioner; Kepemimpinan 

Pembelajaran; Kepala sekolah; Kualitas Layanan Sekolah 

 

 

Abstract: School Leadership and the Quality of Primary School Services: An 

Empirical Analysis  

This study aimed to analyse the influence of spiritual, visionary and learning leadership on 

primary school service quality. Using a quantitative approach with Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique, this study involved 214 principals 

from various regions in Indonesia. The analysis showed that all three types of leadership 

have a significant influence on school service quality. In addition, spiritual leadership acts 

as a factor that strengthens visionary and learning leadership, which in turn improves 

service quality. The conclusions of this study emphasise the importance of integrating the 

three dimensions of leadership in improving the quality of education services. Therefore, 

leadership training is recommended for school principals to develop visionary, spiritual and 

learning capabilities holistically. The contributions of this study can serve as a basis for 

policy makers in designing leadership development programmes to sustainably improve the 

quality of school services. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas layanan sekolah merupakan faktor utama dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang efektif dan berdaya saing. Sekolah yang memiliki layanan berkualitas 

tinggi mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, meningkatkan prestasi 

akademik siswa, serta membentuk karakter yang kuat (Guo et al., 2025; Legede et al., 2024). 

Dengan kualitas layanan yang baik, siswa dapat menerima pendidikan yang lebih baik, 

pengembangan pribadi yang holistik, dan kesempatan yang lebih baik dalam menghadapi 

tantangan di masa depan (Goumairi et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk selalu 

memprioritaskan dan meningkatkan kualitas layanan sekolah guna menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung, inspiratif, dan membantu mencetak generasi yang siap 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Mamun-ur-Rashid, 2023) 

Namun, masih banyak sekolah dasar di Indonesia yang menghadapi kendala dalam 

mencapai kualitas layanan yang optimal (Kawuryan et al., 2021; Sparrow et al., 2020). 

Rendahnya mutu layanan pendidikan sering kali dikaitkan dengan lemahnya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam mengelola institusi, mengembangkan budaya akademik yang positif, 

serta memberikan arah yang jelas bagi perkembangan sekolah (Atasoy, 2020; Díez et al., 

2020; Morris et al., 2020). Berkembangnya sebuah sekolah bergantung bagaimana kepala 

sekolah mengelola semua bidang yang ada di lingkungan sekolah (Darma & Julkifli, 2021; 

Ridho, 2019; Suhaedin et al., 2024). 

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran sentral dalam meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan (Dhuey & Smith, 2014). Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung 

jawab dalam mengatur strategi, mengelola sumber daya, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi siswa dan tenaga pendidik (Pardosi & Utari, 2022). 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berdampak pada keberhasilan akademik siswa, 

tetapi juga pada kesejahteraan guru serta kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan 

yang diberikan (Gholamshahi, 2017; Ubaidillah et al., 2018). Oleh karena itu, memahami 

dan mengembangkan model kepemimpinan yang dapat meningkatkan kualitas layanan 

sekolah menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. 

Tiga pendekatan kepemimpinan yang sering dikaitkan dengan peningkatan mutu 

pendidikan adalah kepemimpinan spiritual, visioner, dan pembelajaran. Kepemimpinan 

spiritual menekankan nilai-nilai moral, etika, dan integritas dalam pengelolaan sekolah, 

sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis dan berorientasi pada nilai-nilai 

kemanusiaan (Pruzan, 2015). Sementara itu, kepemimpinan visioner berfokus pada 
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perumusan visi jangka panjang yang jelas untuk kemajuan sekolah, serta menggerakkan 

seluruh pemangku kepentingan untuk mewujudkan visi tersebut (Durairaj et al., 2024). Di 

sisi lain, kepemimpinan pembelajaran bertujuan meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran dengan mendorong inovasi pendidikan, pengembangan profesional guru, serta 

peningkatan kualitas akademik siswa (Hallinger et al., 2020). 

Seorang kepala sekolah yang efektif mampu merumuskan visi dan misi sekolah, 

mengambil keputusan strategis, mengembangkan budaya sekolah yang positif, merekrut staf 

berkualitas, mengukur hasil belajar siswa, dan membangun hubungan yang kuat dengan 

orangtua serta Masyarakat (Bellibaş et al., 2021; Kim & Park, 2019). Kepemimpinan yang 

kuat ini membentuk sekolah yang berkualitas, sementara kepemimpinan yang lemah 

berdampak negatif pada kualitas sekolah dan prestasi siswa (Smith & Gümüş, 2022). 

Penelitian yang dilakukan Wu et al (2014) di Taiwan mendapatkan hasil bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas layanan sekolah yaitu kepemimpinan sekolah. Oleh 

karena itu, pemilihan kepala sekolah yang kompeten dan dukungan berkelanjutan terhadap 

pengembangan kepemimpinan mereka adalah faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

sekolah 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji masing-masing bentuk kepemimpinan 

tersebut, namun masih menunjukkan gap riset berupa masih sedikitnya studi yang membahas 

bagaimana ketiganya saling berinteraksi dalam meningkatkan kualitas layanan sekolah 

(Chen & Chen, 2019). Banyak kajian sebelumnya hanya berfokus pada satu jenis 

kepemimpinan tanpa mempertimbangkan bagaimana kombinasi ketiganya dapat 

memberikan dampak yang lebih besar (Culduz, 2024a; Huber, 2013; Olowoselu, 2024). 

Padahal, memahami keterkaitan antara kepemimpinan spiritual, visioner, dan pembelajaran 

sangat penting dalam membentuk strategi kepemimpinan yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Penelitian ini menjadi krusial karena memiliki keterbaruan (novelty) untuk mengisi 

kesenjangan dalam literatur dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana ketiga gaya kepemimpinan tersebut dapat berkontribusi secara sinergis dalam 

meningkatkan kualitas layanan sekolah dasar. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap mutu layanan pendidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku 

kebijakan dalam mengembangkan kepemimpinan yang lebih efektif (Olowoselu, 2024). 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), Sampel penelitian ini adalah kepala 

sekolah dasar sebanyak 214 yang berasal dari wilayah Indonesia barat, tengah, dan timur 

yaitu Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Jawa barat,  Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

dan Papua Barat. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik quota sampling 

dengan pertimbangan populasi yang luas (Sumargo, 2020). Pengumpulan data dengan 

menggunakan angket tertutup yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

Guna melakukan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), yang memungkinkan pengujian dan pemodelan simultan dari hubungan antar variabel 

dalam model penelitian (J. F. Hair et al., 2019). PLS-SEM dipilih karena fleksibilitasnya 

dalam mengatasi sampel yang relatif kecil, analisis berkaitan dengan pengujian theorical 

framework dari prediction prespective dan kekuatannya untuk menguji hubungan non-linier 

dan kompleks antarvariabel serta sudah banyak digunakan dalam penelitian pendidikan (J. 

Hair & Alamer, 2022). Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Smart PLS 

3.0., yang mendukung implementasi dan interpretasi PLS-SEM dengan menyediakan alat 

yang komprehensif untuk menguji hipotesis dan menganalisis jalur hubungan antarvariabel 

dalam model penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Model Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan pedekatan model persamaan structural (SEM) untuk 

mengeksplorasi kualitas konstruk dan pengukuran kesesuaian model pada penelitian ini (J. 

F. Hair et al., 2019). Pada tahap ini, kami tengah menjalankan proses pengukuran terhadap 

model yang telah dikembangkan, yang mencakup pengujian reliabilitas dan validitas 

instrumen, serta pengujian kesesuaian model. Kami mengacu pada metode yang diuraikan 

oleh Hair et al (2019) dalam melakukan tiga jenis uji guna memastikan reliabilitas dan 

validitas instrumen yang digunakan, yakni: 1) beban indikator dan reliabilitas konsistensi 

internal, 2) validitas konvergen, dan 3) validitas diskriminan. 

Dalam tahap uji pertama penelitian, yang disebut sebagai uji instrumen, dilakukan 

evaluasi terhadap sejauh mana setiap indikator mampu menggambarkan variabel yang ada. 

Hasil pengujian ini mengungkapkan bahwa nilai loading faktor untuk setiap indikator pada 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v17i1.83920


Jurnal Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 

Edisi Februari 2025, Volume 22, Nomor 1, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750,  Halaman 101-115. 

 

Kepemimpinan Sekolah dan Kualitas Layanan Sekolah Dasar: Sebuah Analisis Empiris (Susilowati) 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v17i1.83920 

 

100 100 

variabel penelitian melebihi ambang batas minimal yang disarankan (.708) seperti yang 

tercantum dalam Tabel 1, Kolom II.  

Tabel 1. Construct reliability and convergent validity  

Item Loading Cronbach's  

Alpha (α) 

Composite  

Reliability (CR) 

AVE  

I II III IV V VI 

KLS1 0.847 0.882 0.914 0.681 Valid 

KLS2 0.864     

KLS3 0.860     

KLS4 0.834     

KLS5 0.712     

KP1 0.759 0.864 0.898 0.594 Valid 

KP2 0.812     

KP3 0.724     

KP4 0.774     

KP5 0.791     

KP6 0.763     

KS1 0.723 0.900 0.921 0.627 Valid 

KS2 0.761     

KS3 0.774     

KS4 0.763     

KS5 0.803     

KS6 0.825     

KS7 0.881     

KV1 0.893 0.907 0.929 0.687 Valid 

KV2 0.902     

KV3 0.893     

KV4 0.759     

KV5 0.742     

KV6 0.765     

 

Hal ini mengindikasikan bahwa model ini memenuhi kriteria yang diperlukan untuk 

melakukan analisis faktor konfirmatori, sebagaimana disarankan oleh Hair et al. (2020). 

Selanjutnya, kami juga menguji konsistensi reliabilitas internal temuan evaluasi ini dengan 

menggunakan dua metrik, yaitu Cronbach's alpha (α) dan Composite Reliability (CR). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha (α) dan Composite Reliability (CR) 

untuk setiap variabel penelitian berada dalam rentang 0.898 hingga 0.929 untuk CR dan 
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0.864 hingga 0.907 untuk α, sebagaimana tertera dalam Tabel 1, Kolom III & IV. Temuan 

ini memberikan indikasi bahwa semua nilai Cronbach's alpha (α) dan Composite Reliability 

(CR) untuk masing-masing variabel penelitian telah memenuhi ambang batas yang 

disarankan oleh Hair et al. (2019) dan Valentini & Damasio (2016). Dengan demikian, hasil 

ini menunjukkan tingkat konsistensi statistik yang memadai dalam analisis ini.  

Pada uji validitas, pengujian menggunakan validitas konvergen dan validitas diskriminan 

(Hair et al., 2019). Validitas konvergen menguji dengan mengukur  nilai Average Variance 

Extracted (AVE) yang didapat pada penelitian. Hasil temuan melaporkan bahwa variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian memperoleh nilai AVE  lebih dari 0.500 (Tabel 1, 

Kolom V) dan mengindikasikan bahwa setiap konstruk yang diukur secara keseluruhan 

memiliki konvergensi yang kuat. Berikutnya, validitas diskriminan dengan menerapkan 

fornel dan larcker (1981) dan heterotrait-monotrait ratio HTMT. Selanjutanya, pengujian 

fornel & larcker (1981) digunakan untuk menguji sejauh mana variabel penelitian memiliki 

kekuatan untuk membedakan satu sama lain dengan mengukur nilai akar kuadrat dari nilai 

AVE. Hasil temuan melaporkan bahwa akar kuadrat dari nilai AVE yang terletak pada 

diagonal matriks korelasi lebih besar daripada nilai-nilai yang terletak di bawahnya (Tabel 

2). Tahap terakhir menguji validitas diskriminan yaitu HTMT, pengujian HTMT diterapkan 

guna mengukur sejauh mana variabel penelitian secara diskriminan berbeda terhadap 

variabel lain dalam penelitian. Hasil analisis melaporkan bahwa nilai HTMT sebagian besar 

lebih rendah dari ambang batas 0.90 (Tabel 3).  Temuan ini menunjukkan bahwa konstruk 

yang diukur memiliki validitas diskriminan yang kuat, dengan tingkat keterpisahan yang 

cukup antara variabel-variabel yang berbeda. 

Tabel 2. Discriminant Validity: Fornell and Larcker test 

  KLS KP KS KV 

KLS 0.825    

KP 0.575 0.771   

KS 0.604 0.713 0.792  

KV 0.586 0.722 0.758 0.829 

 

Tabel 3. Discriminant Validity: HTMT test 
 

KLS KP KS KV 

KLS 
    

KP 0.637 
   

KS 0.667 0.793 
  

KV 0.646 0.811 0.832 
 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v17i1.83920
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Pengujian hipotesis 

Tahap pertama mengevaluasi kualitas dan kemampuan prediktif model yang telah 

dihasilkan,  menganalisis terhadap R-square dan Q-square. Analisis R-square dilakukan 

untuk menilai tingkat penjelasan variabilitas pada variabel endogen oleh variabel 

independen yang ada dalam kerangka model yang telah dibentuk. Hair (2019) menyarankan 

pengujian R-square melihat hasil dari R-square adjusted. Hasil penelitian R-square disajikan 

pada Tabel 4, Kolom II , melaporkan bahwa variabel KLS, KP dan KV  memiliki nilai 

masing-masing R-square sebesar 0.414, 0.506 dan 0.573 yang menunjukkan kontribusi yang 

signifikan dari variabel-variabel independen dalam menjelaskan masing-masing variasi 

variabel. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa nilai R-square setiap variabel memiliki 

kekuatan prediktif moderate (J. F. Hair et al., 2019). Selanjutnya, melakukan analisis Q-

square dengan prosedur blindfolding pada software Smart PLS 3.0. Hasil pengujian 

melaporkan bahwa nilai Q-square yang didapat masing-masing variabel sebesar 0.268, 0.282 

dan 0.339 (Tabel 5, Kolom I). Hal ini mengindikasikan variabel-variabel memiliki relevansi 

prediktif moderate dengan kriteria yang disarankan oleh Hair et al. (2019). Hasil ini 

melaporkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan 

prediktif yang signifikan sehingga memiliki tingkat relevansi yang kuat dalam melakukan 

prediksi. 

Tabel 4. R-square 
 

R Square R Square  

Adjusted 

Keterangan 

 I II III 

KLS 0.423 0.414 Moderate 

KP 0.508 0.506 Large 

KV 0.575 0.573 Large 

 

Tabel 5. Q-square 
 

Q square Predictive  

relevance 

 I II 

KLS 0.268 Medium 

KP 0.282 Medium 

KV 0.339 Large 
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Untuk menguji multikolinieritas antara variabel prediktor, dilakukan Uji Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasil uji VIF menunjukkan bahwa semua nilai VIF yang diuji 

mengahasilkan nilai di bawah 5.00 (Tabel 6). Menurut Sarstedt et al. (2017), nilai VIF yang 

melebihi 5.00 dapat mengindikasikan adanya multikolinieritas antara variabel prediktor. 

Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas yang signifikan antara 

variabel-variabel prediktor yang dapat mempengaruhi validitas dan interpretasi hasil analisis 

model penelitian.   

Tabel 6. VIF Values. 

  KLS KP KS KV 

KLS         

KP 2.413       

KS 2.638 1.000   1.000 

KV 2.749       

 

Pengujian hipotesis dengan menerapkan proses bootstrap pada 5.000 sub-sampel, 

menerapkan tingkat signifikansi 5% yaitu nilai p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-

statistic 1,96 maka hipotesis dapat diterima.  Hasil pengujian hipotesis penelitian ini 

disajikan pada Tabel 7 dan koefisien jalur (path coefficient) antar variabel digambarkan pada 

Gambar 1. Hasil pengujian hipotesis mengkonfirmasi bahwa, semua hipotesis penelitian 

diterima dan menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel yang diteliti terbukti 

signifikan secara statistik. Secara lebih rinci, hasil pengujian masing-masing hipotesis 

dijelaskan di bawah ini.  

Tabel 7. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis  Path 

coefficient 

T- 

statistics  

P-

values 

Significance 

I II III IV V VI 

H1 KP-> KLS 0.216 2.183 0.029 Signifikan 

H2 KS-> KLS 0.290 2.977 0.003 Signifikan 

H3 KV-> KLS 0.210 2.038 0.042 Signifikan 

H4 KS -> KP 0.713 10.020 0.000 Signifikan 

H5 KS -> KV 0.758 8.607 0.000 Signifikan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran (H1), kepemimpinan 

spiritual (H2, p-value 0.003), dan kepemimpinan visioner (H3) berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas layanan sekolah. Selain itu, kepemimpinan spiritual juga berpengaruh 

terhadap kepemimpinan pembelajaran (H4) dan kepemimpinan visioner (H5, p-value 0.0).  

 

Gambar 1. Koefisien jalur (path coefficient) antar variable pada model structural 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Temuan pengujian hipotesis menegaskan bahwa variabel kepemimpinan pembelajaran 

(KP) memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap variabel kualitas layanan sekolah 

(KLS). Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu (Culduz, 2024b; Olowoselu, 2024), 

yang menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran berkaitan positif dengan kinerja 

guru dan prestasi siswa, menandakan peran signifikan kepemimpinan tersebut dalam 

meningkatkan kualitas layanan sekolah. Penelitian tambahan Xhomara (2021) juga 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan pembelajaran menjadi kunci untuk meningkatkan 

kualitas layanan sekolah. Dalam konteks diskusi ini, kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan pembelajaran cenderung menunjukkan tingkat kualitas layanan sekolah yang 

tinggi, memberikan dampak positif yang dirasakan oleh siswa, guru, orang tua, dan 

komunitas di luar sekolah. Temuan ini memberikan dukungan empiris yang kuat untuk peran 

vital kepemimpinan pembelajaran dalam memperbaiki kualitas layanan sekolah, konsisten 

dengan temuan penelitian sebelumnya. 

Temuan berikutnya menegaskan bahwa variabel kepemimpinan spiritual (KS) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas layanan sekolah (KLS). Hasil penelitian ini 

mendukung temuan serupa di beberapa negara, termasuk Pakistan, Selandia Baru, dan Turki, 

yang menekankan peran krusial kepemimpinan spiritual dalam menciptakan kualitas layanan 

sekolah yang unggul (Karadağ et al., 2020; Sheikh et al., 2019). Temuan ini mengindikasikan 
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bahwa kepala sekolah yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan spiritual dengan 

mengedepankan nilai-nilai keagamaan dan moral mampu menciptakan lingkungan sekolah 

yang nyaman, mendukung situasi pembelajaran yang kondusif, serta merangsang pencapaian 

siswa. Dukungan empiris ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang melaporkan bahwa 

kepemimpinan spiritual semakin relevan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas 

layanan sekolah dan mencapai keberhasilan akademik (Juharyanto et al., 2021; Karadağ et 

al., 2020). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan visioner memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas layanan sekolah, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya 

(Postholm, 2019; Sulistiasih & Widodo, 2023). Implikasinya, kepala sekolah yang 

menerapkan gaya kepemimpinan visioner secara efektif dapat memberikan dampak positif 

pada kualitas layanan sekolah. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian di beberapa negara 

luar Indonesia yang melaporkan bahwa kepemimpinan visioner oleh kepala sekolah 

memengaruhi kinerja guru dan administrator sekolah dalam memberikan layanan pendidikan 

dan administrasi kepada siswa serta warga sekolah (Chen & Yuan, 2021; Kusumawati, 2023; 

Prestiadi et al., 2019). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan sekolah, tetapi juga memiliki 

potensi positif terhadap kesejahteraan mental dan emosional warga sekolah di tengah 

tekanan pendidikan. 

Kepemimpinan spiritual dan kepemimpinan pembelajaran memiliki hubungan yang 

signifikan dari hasil analisis data memperoleh p-value (0.000). Kepemimpinan spiritual, 

yang menekankan nilai-nilai moral dan etika (Bhutto et al., 2023), dapat bersinergi dengan 

kepemimpinan pembelajaran yang fokus pada pertumbuhan dan pengembangan anggota tim. 

Keduanya berbagi nilai-nilai bersama seperti integritas dan empati, menciptakan lingkungan 

di mana pembelajaran dihargai dan diperkuat. Pemimpin spiritual, dengan pendekatan 

holistiknya, dapat mendorong pendekatan yang serupa dalam kepemimpinan pembelajaran, 

menciptakan budaya belajar berkelanjutan. Integrasi kedua konsep ini dapat meningkatkan 

kualitas layanan sekolah melalui pengembangan budaya belajar, kolaborasi yang lebih baik, 

dan inovasi dalam praktik pendidikan. Oleh karena itu, memahami dan menggabungkan 

elemen-elemen kepemimpinan spiritual dan pembelajaran dapat menjadi landasan yang kuat 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembelajaran di lingkungan sekolah (Bhutto et al., 

2023; Yang et al., 2019). 

Terjadi hubungan yang signifikan antara kepemimpinan spiritual dan kepemimpinan 

visioner melalui analisis yang sudah dilaukan dalam penelitian ini. Kepemimpinan spiritual, 
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yang menekankan pada nilai-nilai moral dan etika, dapat memberikan landasan filosofis 

yang kokoh untuk pengembangan visi sekolah (Baykal, 2023). Misalnya, integritas, empati, 

dan keadilan, yang menjadi fokus kepemimpinan spiritual, dapat menjadi pondasi untuk visi 

sekolah yang inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan bersama (Baykal, 2023). 

Kepemimpinan spiritual juga dapat memberikan motivasi intrinsik kepada anggota sekolah 

untuk meresapi visi tersebut, mengaitkannya dengan tujuan spiritual dan perkembangan 

pribadi mereka (Abou Zeid et al., 2022). Dengan demikian, kepemimpinan spiritual di 

sekolah dapat menjadi pendorong utama dalam membentuk dan memelihara kepemimpinan 

visioner yang memiliki dampak positif terhadap arah dan tujuan sekolah. Integrasi kedua 

dimensi kepemimpinan ini dapat menghasilkan lingkungan sekolah yang tidak hanya 

berkembang secara akademis, tetapi juga membentuk karakter, nilai, dan semangat kolektif 

yang mendukung visi bersama 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan spiritual secara tidak langsung 

meningkatkan kualitas layanan sekolah melalui mediasi kepemimpinan pembelajaran dan 

kepemimpinan visioner, dengan keduanya menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. 

Kepemimpinan spiritual, yang berlandaskan nilai-nilai moral dan etika, membentuk budaya 

organisasi yang mendukung pertumbuhan individu dan kolektif serta visi inspiratif, yang 

kemudian diperkuat oleh kepemimpinan pembelajaran (fokus pada pengembangan tim) dan 

kepemimpinan visioner (fokus pada tujuan jangka panjang). Untuk itu, pemerintah dan 

lembaga pendidikan di Indonesia perlu mendorong praktik kepemimpinan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, memberikan insentif bagi pemimpin sekolah yang 

mempromosikan pertumbuhan dan visi, serta menyusun kebijakan pendidikan holistik yang 

mencakup dimensi spiritual dan moral guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

berkualitas dan bernilai (Hallinger et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan visioner, pembelajaran, dan 

spiritual berhubungan positif dengan kualitas layanan sekolah. Kepemimpinan visioner 

memberikan arah inspiratif, kepemimpinan pembelajaran mendukung perkembangan 

profesional staf dan siswa, sementara kepemimpinan spiritual menciptakan lingkungan yang 

positif. Korelasi positif ketiganya menunjukkan bahwa integrasi kepemimpinan holistik 

dapat meningkatkan kualitas layanan sekolah. Oleh karena itu, strategi kepemimpinan yang 

menggabungkan ketiga aspek ini menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang berkualitas. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti fokus pada sekolah dasar 

sehingga tidak dapat digeneralisasikan ke jenjang lain, hanya meneliti tiga aspek 

kepemimpinan tanpa mempertimbangkan faktor lain, serta pengukuran berbasis kuesioner 

yang bersifat subjektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan 

menganalisis variabel tambahan. Implikasinya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merancang kebijakan kepemimpinan holistik, 

termasuk insentif bagi kepala sekolah dan integrasi aspek kepemimpinan dalam kurikulum 

pelatihan. 
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